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Kata kunci Abstrak

media pembelajaran Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
pembelajaran "ROLLADE" dalam mengatasi permasalahan terkait keseragaman konten pada
berdiferensiasi keterampilan menyusun teks tanggapan peserta didik di kelas 9F SMPN 4 Malang,
teks tanggapan sebagai implementasi dari pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam

penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang diterapkan melalui
metode STAR, yang terdiri dari empat tahap: Situasi, Tantangan, Aksi, dan Refleksi.
Pada tahap situasi, peneliti mengidentifikasi kondisi awal keterampilan menyusun
teks tanggapan peserta didik dan menemukan adanya keseragaman konten yang
menghambat kemampuan mereka. Selanjutnya, pada tahap tantangan, peneliti
mengeksplorasi berbagai faktor yang menyebabkan permasalahan ini, seperti
kurangnya variasi materi dan metode pembelajaran yang digunakan. Tahap aksi
melibatkan penerapan media “ROLLADE” dalam proses pembelajaran, yang
dirancang untuk memberikan variasi konten dan meningkatkan keterlibatan
peserta didik. Akhirnya, tahap refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil dari
penerapan media tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media "ROLLADE"
terbukti efektif dalam mengatasi keseragaman konten yang akan ditanggapi oleh
peserta didik kelas 9F, sehingga mampu meningkatkan keterampilan mereka dalam
menyusun teks tanggapan dengan lebih kreatif dan bermakna.

Roll at the Genre

1. Pendahuluan

Pendidikan selalu berupaya untuk menghadirkan pembelajaran yang interaktif, menye-
nangkan, dan berpihak pada peserta didik. Berpihak pada peserta didik berarti bahwa
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan dengan mempertimbangkan karakteristik serta
kebutuhan belajar mereka. Salah satu upaya yang dilakukan adalah menumbuhkan minat
belajar melalui media pembelajaran. Pemilihan media tersebut harus dicermati dengan baik
agar selaras dengan pemenuhan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Berbagai jenis media pembelajaran memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing.
Secara sederhana, media pembelajaran diartikan sebagai sarana atau alat yang membantu dan
mendukung kegiatan belajar peserta didik, baik berupa pemanfaatan benda maupun lingkungan
sekitar, untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi baru serta menumbuhkan minat
belajar (Moto, 2019).

Dalam mendorong kreativitas pendidik, pendidikan terus berkembang dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi berupaya menghadirkan penga-
laman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan setiap peserta didik, berdasar-
kan data yang akurat mengenai kondisi mereka (Pitaloka & Arsanti, 2022). Tujuannya sejalan
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dengan konsep pengajaran yang berpihak pada peserta didik, memberikan pedoman bagi
pendidik dalam merancang kegiatan belajar yang bermakna dan berkelanjutan. Jenis diferen-
siasi mencakup konten, proses, dan produk. Diferensiasi konten berhubungan dengan pemilihan
dan penyajian materi, sedangkan diferensiasi proses melibatkan cara peserta didik berpartisi-
pasi dalam pembelajaran, baik secara mandiri maupun kolaboratif (Suwartiningsih, 2021).

Munculnya media pembelajaran interaktif menjadi faktor krusial dalam menumbuhkan
minat dan motivasi belajar peserta didik, serta menyajikan pengalaman belajar yang bermakna.
Media ini memberikan alternatif bagi pendidik untuk menyajikan proses pembelajaran yang
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran mem-
bantu pendidik dalam mentransfer pengetahuan baru kepada peserta didik (Sapriyah, 2019).
Selama tiga siklus pembelajaran untuk mengevaluasi keterampilan menulis teks peserta didik
kelas 9F di SMPN 4 Malang, ditemukan bahwa peserta didik cenderung memilih tema atau topik
yang sama, sehingga kreativitas mereka tidak muncul secara maksimal.

Dari pengamatan langsung dan wawancara reflektif, teridentifikasi beberapa masalah:
peserta didik kesulitan menemukan ide dan kurangnya contoh dari pendidik. Oleh karena itu,
peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang memerlukan bantuan pendidik untuk mengatasi masalah
keseragaman ide dalam keterampilan menulis teks. Beberapa penelitian terkait menunjukkan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menulis, seperti yang diungkapkan oleh Royani
(2023). Penelitian oleh Primasari et al. (2023) menunjukkan pengaruh permainan “wheel
spinning” terhadap hasil belajar menulis. Dalam penelitian ini, media ajar dimodifikasi menjadi
“ROLLADE” (Roll at the Genre), yang mencakup lima tema: pendidikan, sosial, hiburan,
lingkungan, dan olahraga. Selain itu, Togas et al. (2021) membahas penggunaan media visual
untuk membantu peserta didik dalam menanggapi kriteria tertentu. Penelitian ini memberikan
pembaruan dengan menghadirkan media pembelajaran interaktif “ROLLADE”, yang dirancang
sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang, yang cenderung memilih
tema seragam dan mengalami kesulitan menggagas ide. Fokus penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh media pembelajaran interaktif “ROLLADE” terhadap keterampilan menulis
teks tanggapan peserta didik, melalui pengamatan proses belajar, analisis hasil, dan umpan balik
dari peserta didik.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah STAR (Situasi, Tantangan, Aksi, dan
Refleksi), yang berfungsi sebagai alat untuk membantu peneliti dalam mengkaji persoalan serta
tantangan yang dihadapi oleh peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang dalam proses pembelajaran
keterampilan menulis teks tanggapan. Metode STAR terdiri dari empat komponen utama: (1)
Situasi, yang mencakup kondisi atau keadaan nyata yang dihadapi selama pelaksanaan
pembelajaran, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan peserta didik, (2)
Tantangan, yaitu persoalan yang muncul dari situasi yang ditemui sebelumnya, yang
memerlukan solusi atau tindak lanjut agar dapat diatasi secara efektif, (3) Aksi, yang merujuk
pada langkah-langkah implementasi solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi, dan (4)
Refleksi, yang merupakan penilaian terhadap hasil dari tindakan yang telah dilakukan, termasuk
umpan balik dari peserta didik dan analisis terhadap efektivitas tindakan tersebut (Dewi et al,,
2023).

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, termasuk
pengamatan langsung selama proses pembelajaran, analisis hasil belajar berupa teks tanggapan,
dan umpan balik yang diberikan oleh peserta didik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi oleh peserta
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didik serta efektivitas dari solusi yang diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menulis
mereka. Penggunaan metode STAR juga sejalan dengan prinsip pembelajaran reflektif yang
dikemukakan oleh Ritchie dan Wilson (2023), yang menekankan pentingnya umpan balik dan
evaluasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, tetapi juga untuk memberikan solusi yang tepat
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di kelas 9F SMPN 4 Malang.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan menguji penggunaan media pembelajaran inovatif "ROLLADE"
sebagai salah satu implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada keterampilan menyusun
teks tanggapan untuk peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode STAR (Situation, Task, Action, Result), dengan hasil sebagai
berikut:

3.1. Situasi

Latar belakang penggunaan media ajar inovatif dalam proses belajar peserta didik kelas 9F
SMPN 4 Malang adalah ditemukannya kecenderungan peserta didik untuk memilih tema yang
serupa dengan teman-temannya. Peserta didik juga kesulitan dalam menggagas ide untuk
diangkat dalam tulisan. Hal ini diungkapkan berdasarkan pengamatan selama siklus pembel-
ajaran sebelumnya, di mana peserta didik diberikan kebebasan dalam pemilihan tema saat
menulis teks cerita pendek. Namun, 80% peserta didik cenderung memilih tema yang sama,
menunjukkan hambatan dalam menentukan ide yang berbeda atau orisinal.

Untuk mengatasi masalah ini, media pembelajaran "ROLLADE" dipilih sebagai solusi yang
diharapkan dapat membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan ide yang lebih
variatif dalam proses menyusun teks tanggapan. Sebelum menggunakan media "ROLLADE,"
peserta didik terlebih dahulu dibekali dengan pengetahuan mengenai struktur dan kaidah
kebahasaan teks tanggapan, sesuai dengan tuntutan kurikulum. Pada tahap awal, peserta didik
membutuhkan pemahaman tentang fenomena yang akan dikaji secara kritis sebelum
melanjutkan ke penyusunan teks tanggapan yang terstruktur.

Hasil awal penggunaan media ini menunjukkan peningkatan dalam keragaman ide yang
diajukan oleh peserta didik. Berdasarkan penelitian Pitaloka dan Arsanti (2022), pendekatan
diferensiasi dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar dengan cara yang lebih
personal dan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini selaras dengan temuan Lumbreras dan
Rupley (2020) yang menyatakan bahwa media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk mengeksplor-
asi ide-ide secara lebih luas.

3.2. Tantangan

Situasi pembelajaran di kelas 9F SMPN 4 Malang memunculkan beberapa tantangan
signifikan bagi pendidik, terutama terkait dengan kecenderungan peserta didik untuk memilih
tema atau gagasan yang serupa dengan teman sekelas mereka. Hal ini menghambat kreativitas
individu dalam menulis teks tanggapan dan menyebabkan kurangnya variasi dalam pemikiran
kritis. Kecenderungan peserta didik untuk mengulangi tema yang sama juga berkaitan dengan
munculnya kebosanan, terutama karena materi pembelajaran disajikan secara linear, dimulai
dari analisis hingga penyusunan teks. Kebosanan ini berdampak langsung pada penurunan
motivasi belajar, yang akhirnya mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran. Sebagai-
mana diungkapkan oleh Liu dan Chu (2021), motivasi belajar yang menurun seringkali menjadi
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hambatan utama dalam keberhasilan proses belajar-mengajar, terutama jika materi disampai-
kan tanpa inovasi atau variasi.

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidik di kelas 9F berusaha memanfaatkan data minat
peserta didik yang diperoleh melalui observasi. Observasi tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki minat yang beragam, dengan mayoritas siswa laki-laki lebih tertarik pada tema
olahraga, sementara siswi perempuan lebih menyukai tema hiburan dan kebudayaan. Penelitian
oleh Sun dan Garcia (2022) menunjukkan bahwa penyesuaian konten materi dengan minat
peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran dan mendorong
kreativitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, pendidik merancang kegiatan pembelajaran
yang relevan dengan minat peserta didik, sebagai salah satu strategi untuk mengembalikan
motivasi belajar yang sempat menurun.

Selain tantangan dalam hal motivasi, lingkungan fisik ruang kelas juga menambah
kesulitan. Kelas dengan pencahayaan yang kurang optimal dan penempatan layar LCD yang
tidak simetris menyebabkan kesulitan dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi secara efektif. Sebagaimana dijelaskan oleh Atkinson dan Murphy (2023), kondisi
lingkungan belajar yang tidak mendukung secara fisik dapat berdampak negatif terhadap
efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini menuntut pendidik untuk men-
cari alternatif media pembelajaran yang tetap inovatif, namun tidak sepenuhnya bergantung
pada perangkat digital. Media pembelajaran konvensional yang interaktif dan inovatif menjadi
solusi yang diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik, serta berpihak pada kebutuhan mereka (Tomlinson, 2020).

Pendekatan diferensiasi yang memfokuskan pada kebutuhan, minat, dan karakteristik unik
tiap peserta didik menjadi salah satu strategi utama yang diterapkan dalam proses pem-
belajaran. Pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam merancang media dan metode
pengajaran, agar tercipta suasana belajar yang mampu merangsang keterlibatan aktif peserta
didik dan sekaligus mendukung keberagaman individu di dalam kelas.

3.3. Aksi

Berdasarkan situasi dan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran menyusun teks
tanggapan oleh peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang, pendidik merancang sebuah aksi nyata
yang inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui pemanfaatan media
pembelajaran yang mudah diakses dan relevan dengan tujuan pembelajaran. Media ini tidak
hanya membantu dalam mencapai kompetensi yang diharapkan, tetapi juga mengakomodasi
keberagaman karakteristik dan minat peserta didik. Dari analisis kebutuhan tersebut, lahirlah
media pembelajaran “ROLLADE” (Roll at the Genre). “ROLLADE” merupakan adaptasi dari
permainan spinning wheel atau roda berputar yang memberikan elemen kejutan dan interaksi
yang menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Media ini dirancang dengan mempertimbangkan prinsip pembelajaran diferensiasi, yang
memungkinkan setiap peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka (Tomlinson, 2020). "ROLLADE" bekerja dengan sistem
undian di mana peserta didik memutar roda untuk memilih salah satu dari lima tema besar yang
telah disiapkan. Setelah tema dipilih, mereka akan mendapatkan QR Code yang mengarahkan
mereka ke konten video di YouTube yang terkait dengan tema tersebut. Tersedia sebanyak 29
video yang dipilih secara cermat agar sesuai dengan minat dan karakteristik peserta didik,
seperti tema olahraga, hiburan, atau kebudayaan. Video-video ini menjadi stimulus bagi peserta
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didik untuk menulis teks tanggapan, yang sekaligus membantu mereka dalam proses analisis
dan refleksi terhadap fenomena yang disajikan.

Penggunaan QR Code sebagai alat bantu pembelajaran juga memperkaya pengalaman
peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Evans dan Jones (2022), integrasi teknologi berbasis QR Code dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, karena mereka dapat mengakses sumber
belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, elemen interaktif dari "ROLLADE" membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran serta menstimulasi kreativitas individu.

Dengan demikian, “ROLLADE” tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran yang
interaktif dan menarik, tetapi juga sebagai alat untuk mendukung diferensiasi dan mening-
katkan partisipasi aktif dalam pembelajaran menyusun teks tanggapan.

Tabel 1. Konten yang ditanggapi [Tema Pendidikan]

Video Kode QR Video Kode QR
= - :
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Gambar 1. Media “ROLLADE” (Selvi Rizkian, 2024)

Tabel 2. Konten yang ditanggapi [Tema Hiburan]

Video Kode QR Video Kode Q

MAGHRIB
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Tabel 3. Konten yang ditanggapi [Tema Olahraga]

Video Kode QR Video Kode QR
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Tabel 5. Konten yang ditanggapi [Tema Lingkungan]

Video Kode QR Video Kode QR

Total terdapat 29 video yang terdiri dari lima tema berbeda, yakni Pendidikan (6 video),
Hiburan (7 video), Olahraga (4 video), Sosial (6 video), dan Lingkungan (6 video). Variasi tema
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di antara peserta didik,
memberikan kesempatan bagi mereka untuk memilih konten yang paling relevan dan menarik
bagi mereka. Setelah peserta didik mendapatkan QR Code sesuai dengan tema yang dipilih
melalui permainan menggunakan media “ROLLADE”, mereka melanjutkan dengan peninjauan
konten melalui video di gawai masing-masing. Aktivitas ini berperan penting dalam
menciptakan suasana yang kondusif bagi peserta didik untuk menyusun teks tanggapan secara
individu, di mana mereka dapat mengakses informasi yang diperlukan dengan mudah dan cepat.

Dalam proses pengerjaan, peserta didik diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
berfungsi sebagai panduan untuk mengisi data penting yang perlu diambil dari video yang
disaksikan. LKPD ini tidak hanya membantu peserta didik dalam mencatat informasi, tetapi juga
mendorong mereka untuk menganalisis dan mengembangkan informasi tersebut ke dalam
paragraf-paragraf yang sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks tanggapan. Dengan
cara ini, peserta didik diajak untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan
keterampilan menulis mereka melalui penggunaan media yang interaktif dan menyenangkan
(Saputri, 2023; Hidayati et al., 2023). Berikut isian LKPD terkait penyusunan teks tanggapan
siswa.
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LKPD: Penyusunan Teks Tanggapan

Tujuan : Peserta didik mampu menyusun teks tanggapan dengan memperhatikan
kesesuaian konten atau topik yang ditanggapi dengan tetap

memperhatikanpenggunaan struktur dan kaidah kebahasaan pada teks
tanggapan.

Nama
No Absen

Isilah tabel berikut ini sesuai dengan kerangka yang membantumu dalam

menyusun tekstanggapan sesuai dengan tema atau topik yang telah kamu dapat dari
permainan ROLLADE.

NO ASPEK HASIL

Tema
1 Informasi Konten Judul Video

Karya
Durasi Video

2.1 Pujian

2.2 Kritik

Saran dan/atau
3 Rekomendasi

Jika sudah melengkapi tabel, selanjutnya kembangkanlah kerangka kalian menjadi sebuah teks
tanggapan yang utuh dengan memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan teks
tanggapan yang sudah dipelajari sebelumnya.
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3.4. Refleksi

Dalam kegiatan refleksi atau pemberian umpan balik terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan, peserta didik kelas 9F SMPN 4 Malang mengungkapkan bahwa mereka
merasa cukup terbantu dengan pemanfaatan media “ROLLADE” sebagai sarana yang efektif
untuk menentukan tema atau ide gagasan dalam keterampilan menyusun teks. Salah satu
siswi perwakilan kelas 9F menyatakan bahwa penggunaan media ini sangat membantu
mereka dalam menghemat waktu pengerjaan tugas, sehingga mereka tidak lagi merasa
terhambat dan kesulitan saat menentukan konten yang akan ditanggapi. Penyesuaian
media dengan kondisi lingkungan belajar peserta didik juga menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi media ini, yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi
dengan mudah. Rujukan pada penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
(Saputri, 2022; Hidayati et al, 2023). Selain itu, pendekatan yang fleksibel dalam
penggunaan media pembelajaran juga terbukti mempercepat proses pemahaman peserta
didik, memungkinkan mereka untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan
berpikir kritis (Junaidi, 2023). Dengan demikian, media “ROLLADE” tidak hanya memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan kondusif untuk pengembangan keterampilan menulis mereka.

4. Simpulan

Media ajar merupakan alternatif yang efektif bagi pendidik dalam menghadirkan sarana
pembelajaran yang dapat meningkatkan serta menumbuhkan minat dan motivasi belajar
peserta didik. Penetapan media pembelajaran harus mempertimbangkan kondisi dan
kebutuhan yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu, pemanfaatan media ajar perlu
dilakukan secara inovatif dan relevan dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam proses belajar. Dalam konteks ini, media
“ROLLADE” yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks tanggapan di kelas 9F SMPN 4
Malang terbukti memberikan pengaruh positif terhadap proses kreatif peserta didik. Peserta
didik merasa terbantu, dan proses kreatif dalam menyusun teks tanggapan menjadi lebih
kondusif serta berpihak pada mereka. Hal ini terbukti dari peningkatan hasil belajar peserta
didik yang terlihat dalam siklus pembelajaran, di mana mereka menunjukkan kemampuan
menulis teks dengan kompetensi yang meningkat, meskipun awalnya memiliki tingkat
kemampuan yang kurang lebih sama.
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